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             
             
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, Maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah 
mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman 
kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” (Al Baqarah : 
186) 
 
“Ketika wajah penat memikirkan dunia, maka berwudhulah 
Ketika tangan letih menggapai cita, maka tengadahkan cita untuk berdoa 
Ketika pundak ini tak kuasa mengemban amanah, maka 
bersujudlah”(Sahabat Rasul) 
 
“Yang sempurna itu memang sulit didapat, tetapi, terlalu 
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S. aureus  : Staphylococcus aureus 
KBM : Kadar Bunuh Minimum 
LAF : Laminar Air Flow  
MH  : Mueller Hinton  
BHI  : Brain Heart Infusion 
BHI ds : Brain Heart Infusion double strength 
CMC-Na : Carboxy Methyl Cellulosum Natrium 
DMSO : Dimethyl sulfoxide 
CFU  : Colony Forming Unit  
b/v : bobot/volume 
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis  
v/v : volume/volume  
hRf : hundred Retardation factor 
UV  : Ultraviolet  










Penyakit infeksi merupakan masalah penting pada saat ini. Kekebalan 
bakteri terhadap antibiotik menyebabkan angka kematian semakin meningkat. 
Dalam menghadapi masalah tersebut, dilakukan penelitian-penelitian untuk 
mengatasi  masalah resistensi bakteri. Salah satunya dengan memanfaatkan 
bahan-bahan obat alam seperti tanaman serai. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat tanaman serai (Cymbopogon 
nardus (L.) Rendle) terhadap Staphylococcus aureus dan Shigella dysenteriae 
serta mengetahui golongan senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas 
antibakteri. 
 Ekstrak etil asetat tanaman serai diperoleh melalui ekstraksi dengan 
metode maserasi. Ekstrak tersebut diuji aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus dan Shigella dysenteriae dengan metode dilusi padat dan 
parameter yang digunakan adalah Kadar Bunuh Minimal (KBM). Seri konsentrasi 
yang digunakan adalah 6% b/v, 5% b/v, 4% b/v, 3% b/v, 2% b/v. Untuk 
mengetahui kandungan kimia dari ekstrak tersebut, maka dilakukan analisis 
kromatografi lapis tipis dengan fase gerak toluen:etil asetat (93:7) dan fase diam 
yang digunakan silika gel GF254. Uji bioautografi dilakukan untuk mendeteksi 
senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas antibakteri. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etil asetat tanaman serai 
(Cymbopogon nardus) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 
aureus dan Shigella dysenteriae dengan kadar bunuh minimum 4% b/v. Hasil 
pengamatan bioautografi tidak dapat menunjukkan golongan senyawa yang 
bertanggung jawab terhadap aktivitas antibakteri. 
 
Kata kunci : Cymbopogon nardus (L.) Rendle, Staphylococcus aureus, 
Shigella dysenteriae. 
 
xvii 
